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ABSTRAK 

Ike Kurnia Wijayanti. 190521100014. Pengembangan Eduwisata Garam 

Desa Bunder Pademawu Kabupaten Pamekasan. Program Studi Sosiologi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya, Universitas Trunojoyo Madura. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengembangan eduwisata garam Desa Bunder Pademawu Kabupaten Pamekasan 

dan strategi pengembangan Eduwisata Garam. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori ketahanan yang 

dikemukakan oleh F. “Buz” Holling. Teori ini menekankan bahwa model ini 

mengandalkan pada kepemimpinan dan menekankan bahwa yang kuat untuk 

sistem masyarakat ekonomi dan lingkungan yang saling tergantung dalam wacana 

pembangunan berkelanjutan.  Kepemimpinan dari BUMDes Mutiara Saghara ini 

adalah pengelola dari Eduwisata Garam. Strategi dari BUMDes yang sangat 

berperan besar terhadap pengembangan Eduwisata Garam di Desa Bunder 

Pademawu Kabupaten Pamekasan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan pendekatan studi 

kasus.Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling (informan 

telah ditetapkan). Metode pengumpulan data menggunakan observasi non 

partisipan, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Metode keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan Eduwisata Garam 

perlu adanya perbaikan seperti fasilitas, sarana dan prasarana, mini produksi 

garam di wisata jika wisatawan ingin belajar tentang seluk beluknya garam yang 

akan didampingi oleh petani, ada pengaruhnya bagi masyarakat sekitar mereka 

bisa mendapatkan pendapatan tambahan melalui adanya Eduwisata Garam dengan 

cara berjualan di area sekitar wisata dan petani bisa menjual garam kualitasnya 

rendah kepada BUMDes dan produksi garam dari BUMDes ini akan dijadikan 

tiket masuk di Eduwisata Garam sehingga petani garam bisa mendapatkan 

pendapatan tambahan. Kepemimpinan BUMDes Mutiara Saghara sangat berperan 

besar untuk perkembangan Eduwisata Garam agar bisa lebih maju. 
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ABSTRACT 

Ike Kurnia Wijayanti. 190521100014. Salt Education Development in Bunder 

Pademawu Village, Pamekasan Regency. Sociology Stufy Program, Faculty 

of Social and Cultural Sciences, Tunojoyo University, Madura. 

The purpose of this study was to find out how the developmnent of salt 

education tourism in Bunder Pademawu Village, Pamekasan Regency and 

strategy for developing salt toruism. 

The theory used in this stufy is the resilience theory put forward by F. “Buz” 

Holling. This theory emphasizes that  this model relies on leadership and 

interdependent in the discourse of sustainable development. The leadership of  the 

Mutiara Saghara BUMDes is the manager of Salt Edutourism. The strategy of 

BUMDes which plays a major role in the development of Salt Education in 

Bunder Pademawu Village, Pamekasan Regency. 

The research method used is qualitative and a case study approach. The 

technique of determining informants used purposive sampling (informants have 

been determined). Methods of data collection using non-participant observation, 

structured interviews, and documentation. Data validity method uses source 

triangulation. 

The results og this study indicate that the development of Salt Edutourism 

needs improvements such as facilities, infrastructure and mini-production ofsalt in 

touris. If tourists want to learn about the ins and outs of salt, they will be assisted 

by farmers. Salt by selling in the  area around tours and farmers can sell low 

quality salt to BUMDes and salt production from BUMDes will be used as an 

entry ticket for Salt Edutours so that salt farmers can get additional income. The 

leadership of BUMDes Mutiara Saghara plays a major role in the development of 

Salt Education so that it can be more advanced. 
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